BUPATI BANTUL

INSTRUKSI BUPATI BANTUL

NOMOR  02   TAHUN 2003
TENTANG

PENGGUNAAN GARAM BERYODIUM SESUAI DENGAN STANDAR
BAGI MASYARAKAT DI KABUPATEN BANTUL

BUPATI BANTUL

Menimbang  
: 
a. 
bahwa Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY) sangat berpengaruh terhadap kualitas sumberdaya manusia seperti keguguran pada ibu hamil, cacat bawaan, keterbelakangan mental, bisu tuli, cebol dan gondok;


b. 
bahwa GAKY dapat dicegah dan atau ditanggulangi dengan mengkonsumsi garam yang kandungan yodiumnya sesuai dengan standar (lebih dari 30 ppm)



c.
bahwa dengan banyaknya beredar garam yang dikonsumsi oleh masyarakat di Kabupaten Bantul yang tidak mengandung yodium sesuai standar, maka perlu mendapat perhatian yang serius dari Pemerintah Kabupaten Bantul, produsen garam, Pedagang Garam dan semua unsur masyarakat agar tidak menurunkan kualitas sumberdaya manusia di Kabupaten Bantul;



d.
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, b dan c, perlu menetapkan Instruksi Bupati Bantul tentang Penggunaan Garam Beryodium Sesuai dengan Standar Bagi Masyarakat di Kabupaten Bantul.
Mengingat
:
1.
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta (Berita Negara tanggal 8 Agustus 1950);



2.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3495);



3.
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan;


4.
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen;



5. 
Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah;


6.
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan Mulai berlakunya Undang-Undang Nomor 12, 123, 14 dan 15;

Memperhatikan :



1.
Instruksi Presiden nomor 20 tahun 1979 tentang Perbaikan Menu Makanan Rakyat;



2.
Keputusan Menteri Perindustrian RI Nomor 77/M/SK/5/1995 tentang Persyaratan Teknis tentang Pengelolaan, Pengemasan dan Pelabelan garam Beryodium;



3.
Keputusan Menteri Perindustrian RI Nomor 78/M/SK/5/1995 tentang Pembentukan Komite Nasional Garam;



4.
Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 1997 tentang Penanggulangan gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY);



5.
Keputusan Bupati Bantul nomor 71 Tahun 2002 tentang Pembentukan Dewan Ketahanan Pangan Tingkat Kabupaten, Kecamatan dan Desa di Kabupaten Bantul.


M E N G I N S T R U K S I K A N :
Kepada
:
1.
Semua Kepala Dinas/Badan/Kantor/Bagian se Kabupaten Bantul;


2.
Camat dan Lurah se Kabupaten Bantul;



3.
Pimpinan Organisasi Sosial kemasyarakatan/ Lembaga Swadaya Masyarakat se Kabupaten Bantul;



4.
Produsen garam yang produknya beredar di Kabupaten Bantul;


5.
Distributor Garam se Kabupaten Bantul;



6.
Masyarakat Konsumen garam se Kabupaten Bantul.

Untuk


:

PERTAMA

:
Sebagaimana tersebut angka 1 agar melakukan sosialisasi kepada stafnya tentang konsumsi garam beryodium.
KEDUA
:
Sebagaimana tersebut angka 2 agar :




a.
mengintensifkan kegiatan Kelompok Kerja Penanggulangan gangguan Akibat Kurang Yodium (Pokja GAKY) di Kecamatan dan Desa;





b.
melakukan sosialisasi penggunaan garam beryodium kepada masyarakat.

.
KETIGA
:
Sebagaimana tersebut angka 3 agar melakukan sosialisasi penggunaan garam beryodium kepada anggotanya.
KEEMPAT
:
Sebagaimana tersebut angka 4 agar menjaga supaya kualitas garam yang diproduksi kadar yodiumnya berada diantara 30 ppm sampai dengan 80 ppm.

KELIMA
:
Sebagaimana tersebut angka 5 agar memeriksa kandungan yodium garam dalam kemasan yang akan didistribusikan kepada pedagang pengecer, minimal 30 ppm.

KEENAM
:
Sebagaimana tersebut angka 6 agar mengkonsumsi garam yang berkualitas sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) Nomor 01-3556-1994 dengan komposisi sebagaimana tersebut pada Lampiran Instruksi Bupati ini.

KETUJUH
:
Instruksi Bupati ini agar dilaksanakan sebagaimana mestinya dan penuh tanggung jawab.
KEDELAPAN
:
Instruksi Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.













Ditetapkan di Bantul













Pada tanggal 17 Februari 2003

 












BUPATI BANTUL












M. IDHAM SAMAWI

Salinan Instruksi Bupati ini disampaikan kepada Yth. :

1.
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta;

2.
Kepala Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Propinsi DIY;

3.
Ketua DPRD Kabupaten Bantul;

4.
Kepala Dinas Perindagkop Kabupaten Bantul;

5.
Kepala Dinas/Badan/Kantor/Bagian se Kabupaten Bantul;

6.
Camat dan Lurah se Kabupaten Bantul;

7.
Pimpinan Organisasi Sosial Kemasyarakatan, Lembaga Swadaya Masyarakat se Kabupaten Bantul;

8.
Produsen garam yang produknya beredar di Kabupaten Bantul;
9.
Distributor garam se Kabupaten Bantul

10.
Masyarakat Konsumen garam se Kabupaten Bantul

Untuk diketahui dan atau dipergunakan sebagaimana mestinya.

